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Buah tin (Focus carica L.) mengandung senyawa flavonoid, kuersentin, 

antosianin, kumarin, fenol, alkaloid, saponin, tannin, terpenoid dan sterol yang 

berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri pada sabun mandi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sediaan sabun mandi padat 

ekstrak buah tin (Focus carica L) yang meliputi pH, kadar asam lemak bebas, 

kadar alkali bebas, tinggi dan stabilitas busa. Penelitian dilakukan secara 

eksperimental dengan desain one shoot case styudy. Buah tin diekstrak secara 

maserasi dengan pelarut etanol. Sabun mandi padat dibuat dengan 3 (tiga) 

formulasi (F1, F2 dan F3) dengan variasi konsentrasi ekstrak buah tin yaitu 3 

%, 4% dan 5%. Selanjutnya dilakukan uji pH, kadar asam lemak bebas, kadar 

alkali bebas, tinggi busa dan stabilitas busa. Hasil penelitian didapatkan nilai 

pH pada sediaan sabun mandi pada pengujian hari ke-10 untuk F1, F2 dan F3 

berturut-turut yaitu 8,1; 8,2 dan 8,2. Kadar asam lemak bebas pada F1 sebesar 

1,59%, F2 sebesar 1,72% dan F3 sebesar 1,48%. Stabilitas busa sediaan sabun 

mandi padat pada F1, F2 dan F3 berturut-turut yaitu 82.24%, 80% dan 83.94%. 

Tinggi busa pada sediaan sabun mandi padat F1 sebesar 92mm, F2 sebesar 100 

mm dan F3 sebesar 110 mm. Sediaan sabun mandi padat ekstrak buah tin (Ficus 

carica L.) dengan konsentrasi 3%, 4% dan 5% telah memenuhi syarat uji mutu 

sediaan sabun mandi menurut SNI 3532-2021 dan formulasi terbaik adalah F3. 
    

Kata kunci—Buah tin, uji mutu sabun, sabun mandi padat 
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Abstract 

Figs (Focus carica L.) contain flavonoid, quersentine, anthocyanin, coumarin, 

phenol, alkaloid, saponin, tannin, terpenoid and sterol so it has the potential to 

be used as antioxidant and antibacterial in bath soap. The purpose of this study 

was to determine the quality of solid bath soaps from fig fruit extract (Focus 

carica L) which included pH, free fatty acid content, free alkaline content, height 

and foam stability. The research was conducted experimentally with a one shoot 

case study design. Figs are extracted by maceration with ethanol solvent. Solid 

bath soap was made with 3 (three) formulations (F1, F2 and F3) with varying 

concentrations of fig fruit extract, namely 3%, 4% and 5%. Furthermore, pH test, 

free fatty acid content, free alkali content, foam height and foam stability were 

carried out. The results showed that the pH value of the bath soap on the 10th 

day of testing for F1, F2 and F3 was 8.1; 8.2 and 8.2. Free fatty acid content in 

F1 was 1.59%, F2 was 1.72% and F3 was 1.48%. The foam stability of solid bath 

soap on F1, F2 and F3 were 82.24%, 80% and 83.94%, respectively. Foam 

height in F1 solid bath soap was 92mm, F2 was 100 and F3 was 110. Tin fruit 

extract (Ficus carica L.) solid bath soap with concentrations of 3%, 4% and 5% 

met the requirements for the quality test for bath soap preparations according to 

SNI 3532-2021 and the best formulation is F3. 
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A. Pendahuluan 

Tanaman tin sudah dikenal sejak zaman kuno 

dan dianggap sebagai simbol kesehatan. Manfaat 

tanaman tin bagi kesehatan ialah sebagai 

antioksidan, antibakteri, antibiotik, antijamur, dan 

antiaging yang sangat potensial membantu untuk 

menunjang kesehatan dan kecantikan. Hasil 

pengujian fitokimia terhadap senyawa metabolit 

sekunder diketahui buah tin mengandung senyawa 

flavonoid, kuersentin, antosianin, kumarin, fenol, 

kerbohidrat, protein, alkaloid, saponin, tannin, 

terpenoid dan sterol [1]. Produk dari tanaman tin 

telah banyak digunakan dalam pengobatan herbal 

terutama dalam bidang dermatologis. Tanaman tin 

dapat digunakan sebagai bahan alami dan aman 

sebagai pengganti kortikosteroid dalam mengatasi 

permasalahan dermatitis atopik (DA) pada kasus 

ringan hingga sedang [2]. Efek sediaan krim 

ekstrak buah tin diketahui dapat melawan 

hiperpegmentasi, jerawat, bitnik-bintik hitam dan 

kerutan di wajah [3]. 

Sabun mandi merupakan sediaan farmasi yang 

tidak hanya digunakan untuk membersihkan tubuh 

dari kotoran, namun belakangan sabun mandi telah 

banyak dikembangkan sebagai produk kecantikan 

untuk menjaga kesehatan kulit. Dalam proses 

pembuatannya, sabun mandi seringkali 

ditambahkan dengan bahan tambahan untuk 

meningkatkan fungsinya dalam mencerahkan dan 

menjaga kelembutan kulit.  Tanaman tin dengan 

manfaatnya dalam mengatasi permasalahan kulit 

menjadi salah satu bahan alami yang potensial 

untuk digunakan sebagai bahan aktif pada sabun 

mandi. Ekstrak daun maupun buah tin diketahui 

mempunyai aktivitas antioksidan dan antibakteri 

[4]. Sejauh ini, penelitian dengan memanfaatkan 

ekstrak daun tin sebagai sediaan sabun mandi 

pernah dilakukan [5]. Namun, sediaan sabun 

mandi dari ekstrak buah tin belum banyak diteliti.   

Mengacu pada SNI 3532-2021, sabun mandi 

mempunyai syarat mutu yang meliputi pH, nilai 

kadar asam lemak bebas  < 2,5% dan kadar alkali 

bebas < 0,1%. Selain itu, organoleptis, 

homogenitas sediaan dan tinggi busa juga menjadi 

parameter mutu sediaan sabun mandi padat. 

Adanya penambahan bahan alami seperti ekstrak 

tanaman pada sabun diduga akan mempengaruhi 

kualitas sabun mandi yang dihasilkan. 

Penambahan ekstrak tanaman pada formulasi 

sabun mandi diketahui berpengaruh terhadap nilai 

pH, organoleptis, tinggi dan stabilitas busa [6]. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan uji mutu sediaan 

sabun mandi padat dari ekstrak buah tin yang 

meliputi organoleptis, homogenitas, pH, kadar 

asam lemak bebas dan alkali bebas. 

B. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan desain One Shoot Case 

Study. Buah tin diekstrak secara maserasi dengan 

pelarut etanol. Sabun mandi padat dibuat dengan 3 

(tiga) formulasi (F1, F2 dan F3) dengan variasi 

konsentrasi ekstrak buah tin yaitu 3 %, 4% dan 5%. 

Selanjutnya dilakukan uji pH, kadar asam lemak 

bebas, kadar alkali bebas, tinggi busa dan stabilitas 

busa. 

 

1. Pengambilan Sampel 

Buah tin (Ficus carica L) yang sudah matang 

dan berwarna merah diambil dari wilayah Bantul, 

Yogyakarta. Selanjutnya tanaman Tin 

dideterminasi di Laboratorium Biologi Fakultas 

Farmasi UGM (No : 014991/S.Tb/III/2021) 

 

2. Pembuatan Simplisia Buah Tin 

Buah tin sebanyak 1 kg dicuci dengan air 

mengalir kemudian diangin-anginkan dan tidak 

terkena sinar matahari langsung. Buah Tin 

kemudian dirajang dan dimasukan ke dalam oven 

pengering dengan suhu 50°C selama beberapa 

hari. Dipisahkan simplisia yang sudah kering dari 

bahan pencemar yang masih melekat. Simplisia 

yang sudah kering kemudian diserbukan 

menggunakan blender dan diayak dengan ayakan 

No.100 untuk mendapat serbuk yang lebih halus. 

Lalu dihitung rendemen serbuk simplisia yang 

didapatkan. 

 

3. Maserasi Simplisia Buah Tin 

Serbuk simplisia sebanyak 500 g direndam 

dengan 3750 ml etanol 70% selama 5 hari 

kemudiaan disaring filtratnya, lalu dilakukan 

remaserasi selama 2 hari dengan penambahan 

1250 ml etanol 70% pada ampas hasil serkaian 

sehingga mendapat dua hasil filtrat. Kedua filtrat 

tersebut dicampur dan diuapkan sehingga 

mendapat ekstrak kental kemudian ditimbang dan 

dihitung rendemannya. 

 

4.  Skrining Fitokimia 

 Skrining fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang meliputi flavonoid, saponin, tannin 

dan polifenol pada ekstrak etanol buah tin (Ficus 

carica L) 

a.    Flavonoid 

Sebanyak 1 g ekstrak sampel   dimasukkan 

kedalam    tabung     reaksi kemudian ditambahkan 

HCl Pekat lalu dipanaskan dengan waktu 15 menit 

di atas penangas air. Apabila terbentuk warna 

merah atau kuning berarti positif flavonoid. 



28 Ratih Purwanti 1, Atiqah Luqiyana Sari2, Hanita Christiandari3, Vol 13 ( 1 ) 2024 , pages 

25-32 

 

 

b.  Saponin 

Dimasukan 1 g ekstrak kedalam tabung reaksi 

ditambahkan 10 mL air panas, kemudian dikocok 

kuat selama 10 menit. Ekstrak mengandung 

saponin jika terbentuk buih tidak kurang dari 10 

menit setinggi 1 cm sampai 10 cm dan pada 

penambahan 1 tetes HCl 2 N buih tetap stabil dan 

tidak hilang. 

 

c.  Tanin 

Ekstrak ditimbang 0,1 g ditambahkan 20 mL 

larutan FeCl3. Uji positif adanya tannin dalam 

larutan ditandai dengan terbentuknya warna hijau 

sampai biru kehitaman. 

 

d. Polifenol 

Sebanyak 0,1 g ekstrak ditambahkan pereaksi 

FeCl3 1%. Ekstrak mengandung senyawa polifenol 

jika berwarna kehitaman atau biru tua. 

 

4. Pembuatan Sediaan Sabun Mandi 

 

Tabel 1. Formulasi basis sabun 

Komposisi Jumlah 

Asam Stearat 6,5 g 

VCO 15 g 

Minyak Zaitun 6 g 

NaOH 30% 20 g 

Etanol 96% 17 g 

Gliserin 12 g 

Sukrosa 10 g 

Trietanol amin 2 g 

Asam Sitrat 4,5 g 

BHT 0,1 g 

Kokamidopropail Betain 2 g 

Oleum citri 0,5 ml 

Aquades  Ad 100 ml 

 

Tabel 2. Konsentrasi Ekstrak 

Kontrol F1 F2 F3 

0% 3% 4% 5% 

 

Pembuatan sediaan sabun mandi dibuat 

berdasarkan formulasi pada Tabel 1 dan 2. Asam 

stearat dilebur pada suhu 60°C di dalam gelas piala 

kemudian tambahkan campuran minyak (VCO dan 

minyak zaitun) dan BHT kemudian diaduk hingga 

homogen. Larutan NaOH 30% ditambahkan ke 

dalam gelas piala dan diaduk selama 2-4 menit 

hingga terbentuk massa sabun. Suhu diturunkan 

sampai 50°C, kemudian ditambahkan campuran 

gliserin, TEA, sukrosa, kokamidopropil betain dan 

asam  sitrat yang terlebih dahulu dilarutkan dalam 

air panas. Campuran terus diaduk sekitar 7-10 

menit hingga campuran menjadi homogen. 

Selanjutnya secara perlahan-lahan tambahkan 

sebagian etanol 96% hingga terbentuk larutan 

bening. Ekstrak buah tin dilarutkan dalam sisa 

etanol 96% dan ditambahkan  pada campuran basis 

massa sabun kemudian diaduk pada suhu 40°C 

hingga homogen dan dimasukan ke dalam cetakan 

sabun. 

 

5.  Uji Kualitas Sabun 

a.  Organoleptis 

Pengujian ini dilakukan dengan cara dilihat dari  

bentuk, warna dan bau dari sabun. 

b. Homogenitas 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat 

homogenitas sediaan sabun mandi yang dibuat. 

Sabun memenuhi syarat homogenitas  apabila tidak 

terdapat bagian yang menggumpal atau tidak 

tercampur, penyebaran warna yang merata serta 

tidak terdapat bitnik- bitnik kasar pada permukaan 

dan bagian dalam sabun. 

c. pH 

Sebanyak 1 g sabun dilarutkan dalam 10 mL 

aquadest. Campuran dipanaskan untuk membantu 

kelarutan. Kemudian diukur pH larutan 

menggunakan pH meter. 

d. Ketinggian dan Stabilitas Busa 

Ditimbang sabun seberat 1 g dilarutkan ke 

dalam 5 mL aquadest, larutan dimasukan ke dalam 

tabung reaksi dan dilakukan pengocokan. Tinggi 

busa yang dihasilkan diukur. Kemudian ukur 

Kembali tinggi busa setelah didiamkan selama 5 

menit. Stabilitas busa ditentukan dengan cara 

sebagai berikut : 

 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑢𝑠𝑎 = 100 − (
𝑇𝑜 − 𝑇𝑡

𝑇𝑜
𝑥100) 

Ket : To : Tinggi awal 

         Tt : Tinggi akhir 

  

e. Kadar Asam Lemak Bebas dan Alkali  Bebas 

Disiapkan alkohol netral dengan cara 

mendidihkan 100 mL etanol 96% dalam labu 

Erlenmeyer 250 mL. Ditambahkan 0,5 mL 

indikator PP dan didinginkan sampai 70°C 

kemudian dinetralkan dengan KOH 0,1 N dalam 

alkohol. Ditimbang 5 g sabun dan dimasukan ke 

dalam alkohol netral dan dipanaskan agar cepat 

larut di atas penangan air, didihkan selama 30 

menit. Apabila larutan tidak bersifat alkalis (tidak 

berwarna merah) dinginkan sampai suhu 70°C 

dititrasi dengan larutan KOH 0,1 N dalam alkohol 

sampai timbul warna merah yang tetap. Apabila 

larutan tersebut bersifat basa (menunjukan warna 
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merah) maka yang diperiksa bukan asam lemak 

bebasnya melainkan alkali   bebasnya. Larutan 

dititrasi dengan HCl 0,1 N dalam alkohol sampai 

warna merah hilang. Kadar asam lemak bebas 

dihitung menggunakan rumus berikut : 

 

𝐹𝐹𝐴 =
𝑚𝐿𝑥𝑁𝑥0,205

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑏𝑢𝑛(𝑔)
𝑥100% 

. 

𝐴𝑙𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠 =
𝑚𝐿𝑥𝑁𝑥0,4

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑏𝑢𝑛 (𝑔)
𝑥100% 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1.   Skrining Fitokimia 

Ekstraksi buah tin diakukan secara maserasi 

yang menghasilkan rendemen ekstrak kental 

sebesar 37,72 %. Skrining fitokimia ekstrak  etanol 

buah tin dilakukan untuk mengidentifikasi 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

saponin, tannin dan polifenol. Hasil skrining 

fitokimia didapatkan hasil pada Tabel 3 

 

Tabel 3. Skirining Fitokimia Ekstrak 

Etanol Buah Tin  

Senyawa Hasil Ket 

Flavonoid Kuning + 

Polifenol     Hitam + 

Saponin   Buih, 12 mm + 

Tanin     Hijau + 

 

Pada hasil skrining fitokimia, ekstrak positif 

mengandung flavonoid apabila menghasilkan 

warna merah atau kuning, polifenol apabila 

menghasilkan warna hitam atau biru, saponin 

apabila terbentuk busa stabil minimal 1 cm dan 

tannin apabila terbentuk warna hijau atau biru [7]. 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol buah tin mengandung 

senyawa flavonoid, polifenol, saponin dan tanin. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang juga menunjukkan bahwa ekstrak buah tin 

mengandung keempat metabolit sekunder tersebut 

[8]. 

 

2. Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan cara 

mengamati secara visual sabun mandi padat yang 

dihasilkan meliputi bentuk, warna dan bau sediaan 

sabun pada hari ke-0, ke- 5, dan ke-10.. 

Berdasarkan hasil uji organoleptis diketahui 

bahwa bentuk sediaan sabun yaitu padat 

transparan dengan bau khas dari oleum sitrat. 

Warna sediaan yaitu coklat muda sampai coklat 

tua transparan. Semakin banyak ekstrak yang 

ditambahkan, warna coklat dari ekstrak buah tin 

pada sediaan sabun semakin kuat. Selama 

penyimpanan 10 hari, sediaan sabun mandi padat 

tidak mengalami perubahan warna, bau dan 

bentuk. 

 

3. Homogenitas 

Uji homogenitas sediaan sabun dilakukan 

dengan mengamati secara visual persebaran warna 

dan partikel dalam sediaan. Sediaan sabun 

dikatakan homogen apabila warna merata, ekstrak 

buah tin tercampur dengan baik dan tidak terdapat 

gumpalan atau butiran kasar. Homogenitas sediaan 

sabun diperlukan untuk menjamin efektifitas 

penggunaan sabun. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas yang dapat dilihat pada Gambar 1, 

semua formula menunjukkan sediaan yang 

homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji homogenitas sediaan sabun pada 

F0, F1,F2 dan F3 

 

4. pH  

Pengujian pH dilakukan untuk menghindari 

kulit mengalami iritasi ketika sabun digunakan. 

Nilai pH sabun yang aman menurut SNI 

3532:2021 dan tidak menimbulkan iritasi bagi 

kulit yaitu pada rentang 6-11. Hasil uji pH sediaan 

sabun dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. pH sabun 

Formula Hari ke Rerata pH 

F0 

0 8,1 

5 8,1 

10 8,1 

F1 

0 8 

5 8,2 

10 8,1 

F2 

0 8,2 

5 8,1 

10 8,2 

F3 

0 8,1 

5 8,1 

10 8,2 
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Berdasarkan Tabel 4, pH sediaan sabun 

untuk semua formula yang diperoleh masih 

memenuhi syarat SNI sehingga aman digunakan. 

Nilai pH juga tidak mengalami perubahan yang 

signifikan selama 10 hari penyimpanan. 

Berdasarkan hasil pengujian juga menunjukkan 

bahwa penambahan konsentrasi eksktrak buah tin 

tidak mempengaruhi nilai pH. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang didapatkan 

nilai pH sediaan tidak berbeda signifikan 

meskipun ada penambahan ekstrak tanaman 

[9][10]. Tinggi rendahnya pH sabun dipengaruhi 

oleh proses saponifikasi selamat pembuatan sabun. 

Nilai pH sabun yang tinggi dihasilkan dari reaksi 

hidrolisis pada proses saponifikasi tersebut [11] 

 

5. Kadar Asam Lemak Bebas 

Penetapan kadar asam lemak bebas dilakukan 

dengan tujuan untuk menghitung kadar asam 

lemak yang terdapat dalam bentuk bebas yang 

tidak terikat dalam bentuk trigliserida maupun 

senyawa natrium. Syarat kadar asam lemak bebas 

sabun padat menurut SNI yaitu < 2,5%.  Asam 

lemak bebas adalah asam lemak yang berada 

dalam sampel sabun, tetapi tidak terikat sebagai 

senyawa natrium ataupun senyawa trigliserida 

(lemak mineral). Adanya asam lemak bebas dalam 

sabun dikarenakan asam lemak tersebut tidak 

mengalami reaksi saponifikasi atau penyabunan 

oleh basa NaOH [12] 

 

Tabel 5. Kadar Asam Lemak Bebas 

Formula Hari ke 
Kadar Asam Lemak 

Bebas (%) 

F0 

0 0,31 

5 1,61 

10 1,60 

F1 

0 0,31 

5 1,47 

10 1,59 

F2 

0 0,29 

5 1,45 

10 1,72 

F3 

0 0,24 

5 1,28 

10 1,48 

 

Hasil uji kadar asam lemak bebas sabun 

padat ekstrak buah tin disajikan pada Tabel 5. 

Kadar asam lemak bebas pada semua formula 

menunjukkan nilai < 2,5% yaitu berkisar pada 

rentang 0,24 – 1,72%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sabun mandi padat ekstrak buah tin yang diperoleh 

telah memenuhi syarat SNI. Tingginya kadar asam 

lemak bebas dalam sediaan sabun dapat 

mengurangi kemampuan sabun dalam 

membersihkan kotoran [13]. Selama penyimpanan 

10 hari, kadar asam lemak mengalami 

peningkatan. Hal ini disebabkan karena selama 

penyimpanan, lemak yang tidak tersabunkan  

dapat mengalami rekasi hidrolisis  yang 

menghasilkan molekul gliserol dan asam lemak 

bebas [14]. Berdasarkan Tabel 5 juga diketahui 

bahwa konsentrasi ekstrak buah tin 

mempengaruhi kadar asam lemak bebas sediaan 

sabun mandi padat. Adanya penambahan 

konsentrasi ekstrak maka kadar asam lemak bebas 

akan semakin kecil. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

penurunan kadar asam lemak bebas pada sediaan 

sabun mandi padat dengan adanya penambahan 

ekstrak [15]. 

 

6. Tinggi dan stabilitas busa  

Uji tinggi busa digunakan untuk mengetahui 

daya penghasil busa. Busa sabun memberikan 

daya tarik bagi konsumen. Semakin banyak busa 

yang dihasilkan maka semakin tertarik konsumen 

untuk menggunakan sabun tersebut [16]. Busa 

yang banyak dan stabil umumnya lebih disukai 

konsumen daripada busa yang sedikit dan tidak 

stabil [17]. 

 

Tabel 6. Tinggi dan stabilitas busa 

Formula 
Hari 

ke 

Tinggi 

awal 

(mm) 

Tinggi 

Akhir 

(mm) 

Stabilitas 

Busa 

F0 

0 26.33 22.66 86.06% 

5 83 66.67 80.33% 

10 84 69.66 82.93% 

F1 

0 59.66 41 68.72% 

5 88 75.67 85.99% 

10 92 75.66 82.24% 

F2 

0 90 74 82.22% 

5 92 71 77.17% 

10 100 80 80.00% 

F3 

0 97 75.33 77.66% 

5 116 87.66 75.57% 

10 110 92.33 83.94% 

 

 Busa sangat penting untuk membantu 

membersihkan serta mendistribusikan bau yang 
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wangi pada kulit. Syarat tinggi busa menurut pada 

sabun mandi yaitu berkisar 13-220 mm [18]. 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa tinggi busa 

sabun mandi ekstrak buah tin untuk semua formula 

telah memenuhi syarat. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

kenaikan konsentrasi ekstrak buah tin berpengaruh 

terhadap tinggi busa yang dihasilkan. Semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak maka busa yang 

dihasilkan semakin banyak. Hal ini disebabkan 

karena adanya kandungan saponin dalam ekstrak 

buah tin. Saponin merupakan salah satu senyawa 

metabolit sekunder yang bersifat seperti sabun 

sehingga saponin disebut sebagai surfaktan alami 

[19]. Berdasarkan hasil uji tinggi dan stabilitas 

busa pada Tabel 6 juga diketahui bahwa semakin 

lama sabun disimpan, tinggi busa sabun 

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 

karena reaksi saponifikasi masih berjalan selama 

10 hari penyimpanan sehingga akan menghasilkan 

busa yang semakin banyak. Hasil uji terhadap 

stabilitas busa menunjukkan nilai pada rentang 68-

86 % dan telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan SNI, stabilitas busa sabun 

selama 5 menit harus dapat bertahan 60-70% [20]. 

 

D. Simpulan 

Ekstrak buah tin teridentifikasi mengandung 

flavonoid, saponin, tanin dan polifenol. Sabun 

padat transparan ekstrak etanol buah tin yang 

diperoleh dari semua formulasi telah memenuhi 

syarat mutu SNI 3532-2021. Sabun berbentuk 

padat, berwarna coklat transparan. Nilai pH sabun 

telah memenuhi syarat yaitu sebesar 8 sampai 8,2. 

Kadar asam lemak bebas sabun padat sebesar 0,24 

sampai 1,72% dan telah memenuhi syarat mutu 

sabun. Tinggi dan stabilitas busa sabun yang 

dihasilkan juga telah sesuai dengan syarat mutu 

sabun yaitu pada rentang 26,33 – 116 mm untuk 

tinggi busa dan 77,17 – 86,06% untuk stabilitas 

busa. Formulasi F3 (konsentrasi ekstrak 6%) 

adalah formulasi terbaik. 
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